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 Emas adalah unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki simbol 
Au (bahasa Latin: 'aurum') dan nomor atom 79. Sebuah logam transisi (trivalen dan 
univalen) yang lembek, mengkilap, kuning, berat, "malleable", dan "ductile". Emas 
tidak bereaksi dengan zat kimia lainnya tapi terserang oleh klorin, fluorin dan aqua 
regia. Logam ini banyak terdapat di nugget emas atau serbuk di bebatuan dan di 
deposit alluvial dan salah satu logam coinage. Kode ISOnya adalah XAU. Emas 
melebur dalam bentuk cair pada suhu sekitar 1000 derajat celcius. Emas merupakan 
logam yang bersifat lunak dan mudah ditempa, kekerasannya berkisar antara 2,5 – 3 
(skala Mohs), serta berat jenisnya tergantung pada jenis dan kandungan logam lain 
yang berpadu dengannya [1]. Emas merupakan salah satu logam mulia yang paling 
banyak digunakan di berbagai negara. Emas sendiri juga merupakan salah satu logam 
yang memliki nilai jual tinggi sehingga emas banyak digunakan sebagai standar 
keuangan suatu negara dan banyak di buat sebagai bahan dasar pembuatan perhiasan 
serta komponen elektronika.  Selain itu, emas juga merupakan logam yang dapat 
digunakan untuk investasi di beberapa bank dengan kadar kemurnian 99,99% dalam 
bentuk koin atau batangan. 
Di Indonesia, Emas digunakan untuk berbagai macam kebutuhan mulai dari 
perhiasan, pembuatan komponen alat elektronika, dan investasi. Untuk perhiasan 
emas di olah dalam beberapa bentuk seperti kalung, cincin, gelang, liontin, anting, 
dan beberapa bentuk perhiasan lainnya. Emas yang digunakan untuk pembuatan 
perhiasan mempunyai kadar bermacam-macam yaitu antara 25% sampai 90%, emas 
dengan kadar diatas 90% akan sulit dibentuk menjadi perhiasan karena terlalu lunak 
sehingga mudah rusak. Sedangkan untuk keperluan investasi biasanya emas yang 
digunakan dalam bentuk batangan emas dengan kadar antara 99,50% sampai dengan 
99,99%. Di kalangan toko emas, emas dalam bentuk serbuk juga di perlukan untuk 
proses pencucian perhiasan agar tampilan perhiasan yang kotor dapat terlihat seperti 
baru lagi. Selain itu emas murni 24 karat juga di gunakan sebagai standar harga 
pembelian perhiasan dari pabrik kepada toko emas.  
  Emas yang bercampur dengan logam lain akan memiliki kadar dan berat jenis 
yang berbeda, hal tersebut juga akan mempengaruhi nilai jual dari emas itu sendiri. 
Untuk menghitung nilai harga emas yang bercampur dengan logam lain 
membutuhkan standar harga dari emas murni 24 karat (99,99%) dan juga berapa 
persen emas yang ada dalam logam tersebut. Standar harga emas murni dapat berubah 
setiap harinya dan ditentukan oleh pasar dunia yang artinya tidak satupun 
pemerintahan di dunia ini yang bisa mengatur dan mempengaruhi harga emas dunia 
maupun regional [2]. Emas adalah logam yang paling banyak diminati oleh berbagai 
lapisan masyarakat, namun hanya sedikit yang mengerti tentang jenis dan kadar emas. 
Hal itu memicu banyaknya kasus penipuan emas juga sering terjadi di Indonesia. 
Karena emas memiliki nilai jual yang cukup tinggi, sering kali banyak orang yang 
memalsukan emas dan melakukan tindakan penipuan. Seperti yang pernah terjadi 
antara tahun 2008 sampai 2011 banyak masyarakat yang tertipu dengan logam 
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kuningan lapis emas yang di cetak dalam bentuk batangan. Secara fisik logam 
kuningan warnanya hampir sama dengan warna emas. Hal tersebut terjadi karena 
banyaknya orang yang tidak mengetahui cara untuk mendeteksi apakah emas tersebut 
asli atau palsu. Dari data yang di peroleh melalui wawancara dengan pemilik toko 
emas di Boyolali, masih banyak pemilik toko emas yang tertipu oleh logam lapis 
emas karena sulitnya mendeteksi logam lapis emas  jika tidak dibur terlebih dahulu. 
Hal ini terjadi karena metode yang digunakan masih menggunakan metode manual 
yaitu dengan digosok/metode kimia. Untuk mengetahui kadar emas dari logam emas 
yang bercampur dengan logam lain tidaklah mudah, namun ada beberapa cara untuk 
mengetahuinya. Salah satunya adalah dengan metode Specific Gravity. Specific 
Gravity adalah metode penghitungan kadar emas dengan memanfaatkan berat jenis 
dari logam emas itu sendiri. Metode ini dipilih karena memiliki hasil penghitungan 
yang cukup akurat. Dari data yang diperoleh dari Paguyuban Toko Emas Pasar 
Sunggingan Boyolali, 83,3% toko emas tidak memiliki laptop atau komputer, 91,6% 
dari seluruh pengusaha toko emas menggunakan Smartphone dimana 90,9% di antaranya 
menggunakan Android. Teknologi Android merupakan salah satu teknologi mobile yang 
banyak digunakan oleh pengusaha toko emas karena mudah digunakan untuk 
mengakses berbagai informasi dan multi fungsi.  
 Berdasarkan latar belakang yang ada, maka di peroleh rumusan masalah 
bagaimana cara menghindari tindak penipuan dengan modus logam lapis emas 
dikalangan toko emas di Boyolali, serta bagaimana menciptakan metode 
penghitungan kadar emas yang tepat serta efisien. Dari rumusan masalah yang ada  
maka akan dirancang aplikasi penghitung kadar emas dengan menggunakan metode 
Specific Gravity berbasis Android yang dapat menampilkan hasil penghitungan kadar 
dan harga emas yang efisien, akurat serta mudah digunakan. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
  Pada penelitian “Analisa Klasifikasi Kadar Karat Emas Menggunakan Metode 
K-Nearest Neighbours (KKN)”  pada studi kasus di Toko Emas Batam City dijelaskan 
bahwa cara penghitungan kadar emas di Toko Emas Batam City masih menggukanan 
cara manual dengan kalkulator dan tabel kadar. Diperlukan tambahan waktu untuk 
mengoptimalkan penghitungan kadar emas tersebut. Aplikasi desktop yang 
dipadukan dengan metode k-nearest neighbours diharapkan bisa membantu 
menangani masalah tersebut. Metode K-nearest neighbours merupakan salah satu 
teknik klasifikasi yang mana mencari jejak terdekat antara data yang akan dievaluasi 
dengan K tetangga (neighbour) terdekatnya dalam data pelatihan. Dari 120 sampel 
data yang dianalisis dan 99 data yang diuji, diperoleh perbandingan hasil klasifikasi 
kadar emas antara metode KKN dan penghitungan manual dari toko emas dengan 
tingkat kesamaan presentase keberhasilan sebesar 92,93% [3]. 
 Penelitian lain yang dilakukan di Toko Emas Kutut Boyolali adalah dengan 
menggunakan metode kimia, Gambar 1 yaitu metode penghitungan kadar emas 
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dengan cara menggosok emas diatas batu uji berwarna hitam lalu bekas goresan emas 
yang ada diatas batu uji tersebut ditetesi dengan larutan asam H2SO4 dan campuran 
larutan H2SO4 dengan NaOH. Bekas gosokan yang menempel dibatu uji kemudian 
diolesi dengan campuran larutan H2SO4 dengan NaOH. Bila setelah diolesi larutan 
tersebut, bekas gorsokan emas langsung menghilang berarti kadar emas di bawah 
25%, bila masih terlihat sedikit, kadar emas sekitar 30%-37%, bila masih terlihat 
agak jelas kadar emas sekitar 40%-50%, bila emas masih terlihat jelas kadar emas 
diatas 50%. Untuk kadar emas diatas 50% larutan asam yang digunakan adalah 
H2SO4. Semakin jelas goresan emas yang telah diolesi larutan asam, maka kadar 
emas semakin tinggi. Metode ini merupakan metode tersulit karena membutuhkan 
pengalaman yang banyak untuk mengetahui kadar emas lebih rinci. 
 
 
Gambar 1 Penghitungan kadar emas dengan metode kimia 
 Metode lain adalah dengan menggunakan metode cap pabrik yang tertera 
dalam perhiasan emas atau emas batangan. Sebagai contoh UBS 300 berarti UBS 
adalah nama pabrik pembuat emas tersebut, dan 300 merupakan kadar emas yang 
terkandung yaitu 30%. Contoh lain Gambar 2 adalah LM 100g FINE GOLD 999,9 
yang berarti LM berarti Logam Mulia yang merupakan pabrikan dari ANTAM, 100g 
merupkan berat bersih emas, dan FINE GOLD 999,9 merupakan kadar karat emas 
dengan kadar murni 24 karat. Namun tidak semua perhiasan emas atau emas batangan 
terdapat cap pabrik karena tidak semua perhiasan dan emas batangan dibuat oleh 
pabrik. Ada banyak pengrajin perhiasan emas yang membuat perhiasan tanpa diberi 





Gambar 2 Penghitungan kadar emas dengan metode cap pabrik 
 
 Penentuan kadar emas atau kemurnian benda emas dengan cara pengukuran 
berat jenis adalah salah satu metode tertua. Account yang diberikan oleh Virtuvius 
dari cara dimana Archimedes mendeteksi pemalsuan emas di mahkota Hieron dari 
Syracuse menunjukkan bahwa metode ini dikenal pada prinsipnya, bahkan jika tidak 
digunakan secara luas, sebelum awal era Kristen [4]. 
 Specific Gravity (SG) merupakan perbandingan densitas suatu fluida terhadap 
fluida standar (reference). Specific Gravity adalah salah satu metode fisika untuk 
menghitung kadar emas dengan cara menghitung berat jenis emas yang terkandung 
dalam sebuah logam campuran maupun logam emas murni. Metode ini membutuhkan 
alat bantu seperti timbangan air digital dan tabel berat jenis emas. Untuk menggunkan 
metode ini membutuhkan data berat emas diudara dan berat emas didalam air. 
Adapun rumus untuk menghitung berat jenis emas tersebut adalah dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut : 
 
        
  
     
         (1) 
 
dengan : 
bj emas = berat jenis emas. 
bu  = berat emas di udara. 
ba   = berat emas di dalam air. 
Setelah hasil bagi diketahui, untuk mengetahui kadar emas dapat dilihat pada tabel 
berat jenis emas. 
 Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dipergunakan sebagai 
pengelola sumber daya perangkat keras, baik untuk telepon selular, smartphone dan 
juga PC tablet. Secara umum Android adalah platform yang terbuka (Open Source) 
bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk digunakan 









3. Metode Penelitian 
   Masalah yang terdapat di Paguyuban Toko Emas Pasar Sunggingan, Boyolali 
dapat diselesaikan dengan metode Research and Development (R&D). Menurut 
Hasibuan (2007), R&D merupakan salah satu kategori riset berdasarkan tujuan, yaitu 
suatu penelitian dimana alat yang telah kita buat diujicobakan dan dilihat tingkat 












Gambar 3 Tahapan Penelitian 
 Tahapan penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut : Tahap pertama 
Perumusan Masalah, pada tahap ini yang dilakukan adalah melakukan wawancara 
dengan pemilik toko emas dan mencari informasi tentang metode-metode 
penghitungan kadar emas serta mengamati proses bisnis pada toko emas di 
Paguyuban Toko Emas Pasar Sunggingan. Tahap kedua yaitu Pengumpulan Literatur, 
pada tahapan ini melakukan pencarian artikel ilmiah, jurnal, dan buku yang terkait 
dengan masalah yang dihadapi dan penelitian sebelumnya yang terkait. Literatur 
terkait meliputi metode penelitian kadar karat emas, penentuan harga emas, dan 
teknologi yang akan digunakan untuk pengembangan sistem. Tahap keempat yaitu 
Pengumpulan Data, pada tahap ini data yang dikumpulkan adalah data tabel berat 
jenis emas berbagai kadar dan hasil baginya yang akan diolah sebagai file data 
penentu kadar pada apliksi yang akan dibuat. Tahap kelima dan enam akan dilakukan 
dengan metode Prototype. Prototype adalah pengembangan yang cepat dan pengujian 
terhadap model kerja (prototype) dari aplikasi baru melalui proses interaksi dan 
berulang-ulang yang biasa digunakan ahli sistem informasi dan ahli 
bisnis. Prototype disebut juga desain aplikasi cepat (rapid application design / 
RAD) karena menyederhanakan dan mempercepat desain sistem [6]. Proses dari 




Gambar 4 Model Prototype menurut Roger S. Pressman, Ph.D. [7] 
 Gambar 4 merupakan metode prototype menurut Roger S. Pressman, Ph.D., 
dan tahapan yang dilakukan adalah : 1) Mendengarkan Pelanggan, pada tahap ini 
yang dilakukan adalah mengumpulkan informasi dengan melakukan wawancara 
dengan pemilik toko emas terkait dengan informasi dan kebutuhan yang diperlukan 
untuk program yang akan dibuat. 2) Merancang dan Membuat Prototype, tahap ini 
dilakukan perancangan sistem baru untuk menjawab permasalahan yang ada pada 
proses penghitungan kadar emas manual yang dilakukan di Paguyuban Toko Emas 
Pasar Sunggingan Boyolali. Perancangan dilakukan dengan menggunakan Unified 
Modelling Language (UML) yang meliputi use case diagram, class diagram, dan 
activity diagram. Pada tahap ini juga dilakukan pembuatan aplikasi sesuai dengan 
perancangan sistem yang telah dibuat. Aplikasi mobile yang dibangun dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Java pada IDE Android Studio yang didukung 
oleh teknologi API web service untuk memperoleh informasi harga emas yang selalu 
update secara real time. 3) Tahap Pengujian oleh Customer serta Analisis Hasil 
Pengujian. Pada tahap ini aplikasi dibangun berbasis mobile, kemudian dilakukan 
Quality Control untuk mengetahui apakah fungsional dari aplikasi telah sesuai 
dengan perancangan yang dilakukan. Pengujian aplikasi sistem yang dibangun, 
menggunakan dua teknik pengujian yaitu pengujian alpha dan pengujian beta. 
 Dengan menggunakan aplikasi mobile yang dibangun, dapat dilakukan 
efisiensi pada beberapa kegiatan di proses bisnis yang sedang berjalan. Adapun 



























Penghitungan hasil bagi berat jenis 
emas. 
 
Informasi kadar emas 
 








Alat dan bahan 
Biaya 




Melihat dari tabel kadar 
secara manual. 
Menanyakan harga emas 







Menggunakan batu uji 
dan cairan kimia. 
Biaya lebih murah. 
Aplikasi secara otomatis 
menghitung hasil bagi berat 
jenis. 
Aplikasi secara otomatis 
menampilkan kadar yang sesuai. 
Aplikasi menampilkan harga 
real time yang diperoleh dari 
web service. 
 
Membutuhkan waktu ±4menit. 
 
Waktu penghitungan lebih 




Biaya lebih mahal karena 
membutuhkan perangkat 
smartphone dan juga sambungan 
internet. 
Tabel 1 Perbedaan Proses Bisnis Lama dan Baru 
Pada tahap perancangan sistem, yaitu dengan User Design Phase, tahap 
ini melakukan perancangan desain proses dari aplikasi yang dibuat berdasarkan 
kebutuhan sistem yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya. Proses 
perancangan dibuat menggunakan Unified Modelling Language (UML) untuk 
menggambarkan sistem secara keseluruhan. Unified Modelling Language (UML) 
digunakan untuk menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh pengguna 
yang digambarkan dalam bentuk Use Case Diagram. Use case diagram adalah 
gambaran graphical dari beberapa atau semua aktor, use case dan interaksi 
diantara komponen-komponen tersebut yang memperkenalkan suatu sistem yang 







Gambar 5 Use Case Diagram 
 Gambar 5 menjelaskan bahwa operasi yang dapat dilakukan oleh pengguna 
yang utama adalah input dan view data berat emas. Use Case view sendiri dapat 
dibagi menjadi 5 operasi yaitu menampilkan berat jenis emas, menampilkan kadar 
emas, menampilkan nilai tukar Rupiah, menampilkan harga emas murni, dan 
menampilkan hasil nilai jual emas yang dihitung. 
 
Gambar 6 Activity Diagram 
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 Sedangkan activity diagram menggambarkan aliran proses pada program 
seperti Gambar 6. Activity diagram aliran proses program dimulai ketika pengguna 
membuka program. Halaman pertama yang akan terbuka adalah halaman utama 
program. Kemudian pengguna hanya mengisi data berat emas diudara dan berat emas 
didalam air, setelah itu program akan melakukan proses penghitungan dan  
menghasilkan output hasil berat jenis emas, data kadar emas, nilai tukar Rupiah 
dalam Dollar, harga emas murni per gram, dan menampilkan hasil nilai jual emas 
yang dihitung. 
 
Gambar 7 Desain arsitektur sistem 
 
 Gambar 7 merupakan desain arsitektur sistem aplikasi mobile 
diimplementasikan ke perangkat mobile dengan tujuan untuk digunakan oleh 
masyarakat dan pelaku bisnis di toko emas. Data berat emas yang dimasukkan 
kemudian diproses oleh aplikasi dan dihitung dengan metode specific gravity untuk 
mengetahui berat jenis dan kadar emas. Untuk memperoleh data nilai tukar rupiah 
dan harga emas saat ini membutuhkan sambungan internet. Data nilai tukar dan harga 
emas di ambil dari web service penyedia informsi kurs mata uang dan pasar saham 
dunia dengan memanfaatkan API yang disediakan dari  web service. Data yang di 
peroleh dari web service kemudian diubah ke bentuk JSON dan kemudian 
diimplementasikan kedalam aplikasi sebagai acuan untuk menghitung nilai jual emas 
yang dihitung pada aplikasi. 
 Tahap terakhir yaitu implementasi dan pengujian sistem serta analisis hasil 
pengujian. Tahap ini mengolah data yang telah terkumpul dan dianalisa sehingga 
dapat diimplementasikan kedalam aplikasi. Tahap selanjutnya yaitu melakukan 
pengkodean program dan menghasilkan sebuah sistem aplikasi penghitung kadar dan 




4. Hasil dan Pembahasan 
 Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi penghitung kadar emas dengan 
metode specific gravity pada smartphone berbasis Android. Aplikasi ini di tujukan 
khususnya untuk para pemilik toko emas untuk mempermudah proses bisnis pada 
penghitungan kadar emas namun juga bisa digunakan oleh masyarakat umum karena 
aplikasi ini dirancang dengan user interface yang mudah digunakan oleh masyarakat 
umum. Pada apliaksi ini, pengguna hanya perlu memasukkan berat emas diudara dan 
berat emas didalam air, selanjutnya aplikasi akan memproses dan menampilkan kadar 
yang sesuai serta akan menampilkan nilai harga dari emas tersebut.  
 
 
Gambar 8 Halaman utama aplikasi 
 
 Gambar 8 menunjukkan halaman utama aplikasi. Pada halaman tersebut 
terdapat kolom Berat Emas, Kadar Emas dan Hasil Akhir. Pada kolom berat emas 
terdapat 2 text field untuk memasukkan data berat emas diudara dan berat emas 
didalam air. Pada kolom kadar emas berisi hasil berat jenis emas dan berisi hasil 
penghitungan kadar emas. Pada kolom hasil akhir berisi harga emas terbaru dan berisi 
nilai jual emas yang dihitung dalam aplikasi dalam satuan Rupiah. Dalam apliksi ini 
juga terdapat 2 tombol yaitu tombol reset untuk mengosongkan isi text field dan 
tombol submit untuk menghitung hasil kadar emas.  Aplikasi ini dapat dijalankan 




Gambar 9 Contoh input data berat emas 
 Gambar 9 menunjukkan contoh berat emas yang akan dihitung oleh aplikasi. 
Pengguna aplikasi sangat dimudahkan dalam menggunakan aplikasi penghitung kadar 
emas ini. Pengguna aplikasi hanya perlu mengisi data berat emas diudara dan berat 
emas didalam air, selanjutnya aplikasi akan menghitung kadar emas berdasarkan hasil 
penghitungan berat jenis emas. 





01 protected void onStart() { 
02 super.onStart(); 
03 AssetManager manager = getAssets(); 
04 try { 
05 inputStream = manager.open("KADAR EMAS.csv"); 
06 dataKadar = read(); 
07 } catch (IOException e) { 




 Kode program 1 merupakan kode program untuk membuka file tabel data 
kadar emas saat aplikasi melakukan penghitungan. Kode program baris 05 dan 06  
merupakan kode program untuk membuka tabel kadar emas yang telah diubah 
kedalam bentuk file.csv untuk mencari data hasil penghitungan berat jenis dalam tabel 
data kadar emas sehingga dapat menampilkan kadar emas yang tepat. 
 
Gambar 10 Hasil penghitungan kadar emas dengan offline mode 
 Gambar 10 menunjukkan hasil penghitungan kadar emas melalui offline 
mode. Aplikasi penghitung kadar emas ini tetap bisa dijalankan meskipun tidak ada 
data seluler / tidak tersambung internet. Jika aplikasi dijalankan melalui offline mode 
maka hasil yang akan ditampilkan hanyalah hasil berat jenis emas dan juga kadar 








Kode Program 2 Kode program penghitungan berat jenis dan kadar emas 
 
 Kode program baris 05 sampai 07 merupakan kode program untuk 
menghitung kadar emas dari berat emas diudara dan berat emas didalam air yang 
telah diinputkan dikolom berat emas. Inputan berat emas kemudian diolah oleh 
aplikasi sesuai dengan rumus, kemudian hasil penghitungan  dicari dalam file tabel 
kadar_emas.csv. Kode program baris 08 sampai 22 merupakan kode program untuk 
mengolah hasil penghitungan data kemudian pada kode program baris 23 sampai 26 
merupakan kode program untuk menampilkan hasil berat jenis emas dalam bentuk 
desimal dan kadar emas yang sesuai dalam satuan persen. Apabila inputan data dan 
hasil penghitungan diisi dengan benar maka aplikasi akan menampilkan hasil 
penghitungan berat jenis emas dan juga kadar emas yang sesuai. 
01 public void onClick(View v) { 
02 if (editText1.getText().length() != 0 && editText2.getText().length() != 0) { 
03 Double temp1 = Double.parseDouble(editText1.getText().toString()); 
04 Double temp2 = Double.parseDouble(editText2.getText().toString()); 
05 Double result = temp1 / (temp1 - temp2); 
06 for (int i = 1; i < dataKadar.size(); i++) { 
07 String[] temp = (String[]) dataKadar.get(i); 
08 DecimalFormat df = new DecimalFormat("#.#", 
   newDecimalFormatSymbols(Locale.US)); 
09 GoldResult = df.format(result * 10); 
10 if (Double.parseDouble(temp[0]) == Double.parseDouble(GoldResult)) { 
11 if (GoldPrice.equals("") || DollarPrice.equals("")) { 
12 textView1.setText(GoldResult); 
13 textView1.setGravity(Gravity.CENTER); 
14 textView2.setText(temp[1] + " %"); 
15 textView2.setGravity(Gravity.CENTER); 
16 break; 
17 } else { 
18 String tempString = GoldPrice; 
19 int tempInt = (int) Double.parseDouble(tempString); 
20 int temphasil = (int) (tempInt *  
21 (Double.parseDouble(editText1.getText().toString())) *  
22 (Double.parseDouble(temp[1]) / 100)); 
23 textView1.setText(GoldResult); 
24 textView1.setGravity(Gravity.CENTER); 





Gambar 11 Hasil penghitungan kadar emas dengan online mode 
 Gambar 11 menunjukkan hasil penghitungan kadar emas melalui online mode. 
Jika aplikasi dijalankan melalui online mode / ada sambungan internet maka hasil 
yang akan ditampilkan lengkap. Selain menampilkan data berat jenis emas dan kadar 
emas, aplikasi juga menampilkan data nilai tukar rupiah, harga emas pergram saat ini 
dan juga perkiraan nilai jual harga emas yang dihitung.  




 Kode program 3 baris 01 dan 02 merupakan kode program untuk melakukan 
pemasangan API dari web service. Aplikasi ini memakai 2 API web service yaitu 
openexchangerates.org untuk mengambil data nilai tukar Rupiah dalam Dollar AS, 
dan xmlcharts.com  untuk mendapatkan harga emas murni terbaru. 
 
01 private static String USD_URL = "https://openexchangerates.org/api/ 
   latest.json?app_id=724a90e7b88d4b0d9bb7287bad8907c6"; 
02 private static String GOLD_URL = "http://www.xmlcharts.com/cache/precious- 
   metals.php?format=json"; 
03 private InputStream inputStream = null; 
04 private List dataKadar = null; 
15 
 
Kode Program 4 Kode program penghitungan harga emas 
 
 Kode program 4 merupakan kode program untuk menghitung harga emas. 
Kode program baris 01 sampai 16 merupakan kode program untuk menampilkan data 
nilai tukar Rupiah dalam Dollar AS. Nilai tukar Rupiah diperlukan untuk menghitung 
harga emas karena data harga emas yang diperoleh dari web service masih dalam 
satuan XAU. XAU adalah  kode standar untuk satu troy ounce emas, kode program 
baris 17 sampai 28 merupakan kode program penghitungan nilai harga emas murni 
dalam satuan gram. Karena masih berwujud satuan troy ounce maka harus diubah 
kedalam bentuk satuan gram. 1 troy ounce setara dengan 31,1 gram, untuk 
mengetahui harga emas murni pergram, maka dapat dicari dengan cara membagi nilai 
Rupiah dalam Dollar dibagi dengan nilai XAU  kemudian hasilnya diubah ke bentuk 
satuan gram dengan cara dibagi 31,1. Setelah harga emas murni pergram dalam 
rupiah didapatkan, maka selanjutnya mencari nilai jual emas yang dihitung yaitu 
dengan cara berat diudara dikalikan dengan kadar emas kemudian dikalikan dengan 
harga emas murni pergram, maka akan didapat hasil  perkiraan nilai jual emas dalam 
satuan mata uang Rupiah. 
01 client.get(USD_URL, null, new JsonHttpResponseHandler() { 
02 @Override 
03 public void onSuccess(int statusCode, Header[] headers, JSONObject  
   response) { 
04 try { 
05 JSONObject rates = response.getJSONObject("rates"); 
06 Double IDR = rates.getDouble("IDR"); 
07 String harga = Double.toString(IDR); 
08 DollarPrice = harga; 
09 int temp = (int) Double.parseDouble(harga); 
10 textView3.setText("Rp. " + String.format("%,d", temp) + " / USD"); 
11 textView3.setGravity(Gravity.CENTER); 
12 } catch (JSONException e) { 
13 DollarPrice = ""; 
14 Log.e("EMAS", e.toString()); 
15 }}} 
16 ); 
17 client.get(USD_URL, null, new JsonHttpResponseHandler() { 
18 @Override 
19 public void onSuccess(int statusCode, Header[] headers, JSONObject  
   response) { 
20 try { 
21 JSONObject rates = response.getJSONObject("rates"); 
22 Double IDR = rates.getDouble("IDR"); 
23 Double GOLD = rates.getDouble("XAU"); 
24 Double harga = IDR / GOLD / 31.1; 
25 GoldPrice = Double.toString(harga); 
26 } catch (JSONException e) { 
27 GoldPrice = ""; 




Gambar 12 Notifikasi info perubahan harga emas terbaru 
 Gambar 12 menunjukkan notifikasi yang muncul apabila ada informasi 
perubahan harga emas terbaru. Informasi harga emas terbaru dibutuhkan karena harga 
emas yang berubah setiap harinya menentukan nilai jual logam emas yang dihitung. 
    Setelah proses implementasi selesai, maka dilakukan pengujian aplikasi agar  
sistem yang dibuat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan dapat memenuhi 
kebutuhan pengguna. Pengujian aplikasi dilakukan dengan menguji fungsi-fungsi dari 
aplikasi yang telah dibuat untuk mencari kesalahan pada sistem. Pengujian aplikasi 
penghitung kadar emas menggunakan dua teknik pengujian yaitu pengujian alpha dan 
pengujian beta. 
Pengujian alpha adalah pengujian aplikasi yang dilakukan oleh pembuat aplikasi 
dan orang-orang yang ikut membantu dalam pembuatan. Pengujian alpha 
menggunakan metode blackbox yaitu pengujian fungsi-fungsi aplikasi secara 
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Tabel 2 Hasil Pengujian Aplikasi Mobile 
 Tabel 2 merupakan tabel hasil pengujian pada aplikasi mobile. Berdasarkan 
pengujian yang dilakukan pada aplikasi mobile, dapat dilihat status pengujian dari 
setiap fungsi valid, maka disimpulkan bahwa aplikasi ini berjalan dengan baik dan 
sesuai yang diharapkan. 
 Pengujian beta adalah pengujian yang dilakukan oleh orang yang tidak ikut 
dalam pembuatan aplikasi.[9] Pengujian beta dilakukan dengan menggunakan daftar 
pertanyaan/kuisioner kepada sample user. Sample user yang terdiri dari 10 orang 
masyarakat umum, 20 orang pengusaha bidang jual beli emas atau karyawan toko 
emas dan kepada 5 pemilik toko emas di Paguyuban Toko Emas Pasar Sunggingan 
Boyolali.  












Aplikasi penghitung kadar emas dengan metode specific gravity  
berbasis android ini dibutuhkan dalam proses bisnis toko emas 
Aplikasi penghitung kadar emas dengan metode specific gravity 
(SG) berbasis android ini mudah digunakan 
Aplikasi penghitung kadar emas dengan metode specific gravity 
(SG) berbasis android ini bermanfaat dan memudahkan dalam 
menghitung kadar dan harga emas 
Aplikasi penghitung kadar emas dengan metode specific gravity 
(SG) berbasis android ini efisien dan membantu masyarakat untuk 
lebih mengenal tentang emas 
Aplikasi penghitung kadar emas dengan metode specific gravity 
(SG) berbasis android ini cukup akurat dalam menentukan kadar 
























































Tabel 3 Hasil Jawaban Daftar Pernyataan Responden 
 
Setelah semua jawaban diketahui maka yang dilakukan adalah menghitung 
presentase jawaban responden yang telah mengisi daftar pertanyaan. Perhitungan 
dilakukan menggunakan skala Likert [10]. 
Hasil analisis data untuk pertanyaan diatas adalah 81,73% menyatakan bahwa 
aplikasi penghitung kadar emas dengan metode specific gravity (SG) berbasis 
Android ini membantu dan mudah digunakan. 
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. Selanjutnya, merupakan tabel kuisioner kepada 5 pemilik toko emas terkait 
aplikasi yang telah di uji coba.  
 







Aplikasi membantu mempercepat dan mempermudah proses bisnis 
di toko emas 
Aplikasi membantu pemilik toko emas mendeteksi logam emas 
palsu/logam lapis emas 






















      
Tabel 4 Hasil Jawaban Pernyataan Pemilik Toko Emas 
 Berdasarkan hasil kuisioner kepada 5 pemilik toko emas di Paguyuban Toko 
Emas Pasar Sunggingan, Boyolali, maka diperoleh hasil bahwa Aplikasi ini 




 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
aplikasi penghitung kadar emas dibangun dengan teknologi mobile pada Android 
platform. Sistem aplikasi yang dibangun menggunakan metode specific gravity (SG) 
karena memiliki hasil penghitungan yang lebih akurat jika dibandingkan dengan 
metode lain. Aplikasi ini juga memanfaatkan API web sevice untuk memperoleh 
informasi harga emas terbaru serta dilengkapi notifikasi agar pengguna dapat 
mengetahui apabila ada perubahan harga emas terbaru. Aplikasi ini dibangun dengan 
menggunakan konsep user interface sehingga memudahkan pengguna dalam 
menggunakan apliaksi. Dari hasil pengujian, aplikasi ini bermanfaat dan dapat 
memudahkan proses bisnis pada toko emas. Selain itu hasil penghitungan aplikasi ini 
sudah benar dan cukup akurat sehingga bisa digunakan dalam melakukan proses 
bisnis di toko emas agar lebih efisien.  
 Aplikasi ini dapat dijalankan secara offline mode dengan menghasilkan output 
kadar emas saja maupun online mode untuk menghasilkan output kadar dan juga 
harga emas. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat membantu pihak toko emas 
dalam melakukan  proses bisnis dan juga membantu masyarakat umum dalam  
mengetahui kadar emas pada suatu logam emas campuran. Selain itu juga aplikasi ini 
diharapkan dapat membantu menghindari pengguna dalam mengatasi tindak penipuan 
logam lapis emas karena akan terdeteksi apabila logam selain emas yang dihitung, 
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